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Abstrak i

NILAI EFISIENSI DAN EFEKTIVITAS JARINGAN IRIGAS]
DI DAERAH KOTO PULAI UNTUK MENDUKUNG PENGEMBANGAN
SISTEM PERTANIAN SRI UNAND

Abstrak

Pepelitian vang berjudul * Nilai Efisiensi dan Efektivitas Taringan Irigasi
di Daerah Koto Madal untuk Mendiekung Pengembangan Sistem Pertunian SE1
Linand” dilaksanskan pada bulan April sampai bulan Apestus 2009 di Desa
Basung, Kelurahan Koto Pulai, Kecamatan Koto Tangah., Padang, Tujuan
penelitian ini adalah mengetahui nilai efisiensi dan efektivitas jaringan irigasi
untuk mendukung pengembangan sistem pertanian SRI Unand,

Penelitian ini terbagi atas 5 (lima) tahapan yaito @ (1) analisis kebuluhan
air di petak sawah, (2) analisis efisicnsi air di saluman tersier (disiribution
gfffciency), (3) analisis efisiensi pengpunaan air di sawah. (4) analisis clisiensi di
petak tersicr, (5) analisis efektivitas.

[ari analisis diperoleh kebutuhan air di petak sawah seloma sty musim
tanam sehesar 10,5387 Vdtk'ha ataw 0.0227 1dik dengan luas sawah 00406 ha
Milai efisiensi distribusi saluran tersier diperoleh sebesar 56,66 %, nilai efisiensi
pengpunaan air di sawah scbesar 86,82 Y%, sedangkan nilai cfisicns1 di pelak
tersier sehesar 49,19 %, Hasil analisis cfektivilas diperoleh sebesar %117 %o, Dan
analisis efisiensi dan efcktivitas dapat diketahui bahwa rendahnya nilai elisiensi di
petak tersier tidak berpengaruh terbadap pengembangan sistem pertanian SRI
Unand di wilayah Koto Puolai. Nilai chisicnsi dan efektivitas i masih dapat
ditingkatkan melalui peningkatan keterampilan petani dalam pengaturan jadwal
irigasi sistem pertanian SRI khususnya SRI Unand, selain it peran pemerintah
daerah terhadap pengembangan sistem pertanian SRI Unand dan pengelolaan
irigasi masih sanpat diperlukan. terutama dalam bidang operasi dan pemeliharaan.

Wilai Efisiensi den Eekifvitas Jaringan Irigasi Di Duereh Koto Pulai Untuk Mendiukung
Pengembvangan Sistem Pertanion SR Unand



I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sumberdaya air merupakan bagian dari sumberdaya alam yang sangal
dibutuhkan bagi kehidupan makhiuk hidup. Kebutuhan terhadap sumberdaya ais
semakin meningkat dalam pemanfaatanya, seinng dengan pertumbuhan populasi
dun perubahan fisik, sosial, ekonomi yang terjadi sebagai konsekuensi dari
I'embangunan Masional (Ekaputra. 2007).

Krisis air disehabkan oleh sikap dan perilaku masyarakol yang cenderung
boros dalam pemanfaatan air, karena dianggap scbagai sumberdava alam yang
tidak terbatas jumlaboya. Hal ini dapat dilibat dari permasalahan yang tedjadi di
kota-kota besar di Indonesia, seperti Jakarta. Muka air tanah di daerah mi turun
sekitar 0.5 — 3 mAshun dan terjadinva intrusi air Jaut sampai di wilayah Jokana
Pusat, yaitu di daerah Monumen Nasional {Rusnam. 2008).

Dilihat dari jumlah pemakai air, bidang pertanian merupakan scktor
pemakai paling besar vaitu sebesar 80% dari (otal air, Air ini dimanfaatkan
sebapai sumber irigasi untuk meningkatkan produksi pertanian. Informasi hasil
penelitian menyvebutkan bahwa di daerah Asia terjadi kehilangan air mgasi
schesar 20% dalam perjalanan dan bendung sampai ke jaringan primer, 15%
hilang dalam perjalanan dari jaringan peimer ke jaringan sekunder dan tersier,
serta 20% air digunakan secara tidak optimal di arcal sawah (Kodariyah, 2007).

Kehilangan air di saluran menyebabkan trunnya efisiensi janngan irigasi
diperkirakan sekitar 40% dan hal ini tergolong sangat rendah (Yakub dan
Musyirwan, 1997), Kebutuhan air irigasi saat ini tidak hanva untuk bidang
pertanian, tetapi juga dimanfaatkan untuk bidang industri. perikanan. dan rumah
tangga. Oleh karena itu, peningkatan efisiensi irigasi sangat dibutuhkan,

Upava teknologi penghematan sir diperfukan untuk menjamin ketersediaan
air dalam memenuhi kebutuhan sehari - hari. Upaya penghematan air mencakup
pola pikir, prilaku seseorang atau sckelompok orang dalam menggunakan air
secara sadar vanp berpepanp pada azas Kearifan, 1% bidang pertanian sendiri.
teknologi hemat air telah dikembangkan pemerintah melalul sistem pertanian SRI

(Svstem of Rice Iniensification). SR1 ini merupakan teknik budidaya padi hemat
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air yang mampyu meningkatkan produktivitas padi dengan cara pengolahan tanah,
air, dan unsur hara.

Dran aspek irigasi, perbedaan utama SRI dan metode konvensional (lokal)
yailie sistem pemberian air irigast. Sislem konvensional alag lokal dengon
penggenangan secara terus menerus (comfinons flow), sementara metode SR1
menggunakan irigasi fnermitien atau tanpa genangan yang didukung dengan pinty
input dan output di petak tersier untuk mempertahankan kondisi air dalam
keadaan macak — macak. Sistem pertanian SR1 memerlukan irigasi vang terputus-
putus unfuk memenuhi kebutuhan air schingga dapat, (1) meneiptakan acras
tanam yang baik untuk mencegah terbentuknya racun, (2) menghemat air sehingea
ada peluang uniuk memperluas areal irigasi atau dimanfaatkan bagi kebutuhan
non-pertanian, (3) mengurangi masalah drinase, dan (4) ketersedipan air akan
terjamin baik dimusim kemarau (Ekaputra, 2008},

Metode SRI vang dipunakan di Sumatera Barat adalah metode yang
dikembangkan oleh Universitas Andalas (SRI Unand) atau vang lebih dikenal
dengan Padi Tanam Sabatang (TS} Sistem SRI Unand ini pemberan airnya
secars dnfermitien tetapl tanpa genangan., Kondist lahan dibiarkan dalam keadaan
macak — macak sampai lembab, dan di sekeliling petakan sawah dibuat saluran
depgan luas 30 x 30 em. SRl Unand ini berbeda dengan metode yang
dikembangkan di Jawa Bamat (jenuh air) yang berlatar belakang Pengelolasn
Hama Terpadu (HPT) dan metode vang dikembangkan oleh Nippon Koei di
Kawasan Indonesia Timur vang lebih dikenal dengan sistem SRIE diatur dengan
genangan dangkal setinggl 2 em {Yanti, 2008},

Postmetro Padang menyebutkan, di Sumatera Barat khususoya Kecamatan
Koto Tue Padang yang mengpgunakan metode SRI sistem ini mampu
menghasilkan 9.5 ton'ha gabah kenng piling (GEG). Setelah teradinya bencana
alam vang merobohkan bendong bagian kanan Daerah Irigasi Koto Tuo akhir
tahun 2007 menvebabkan debit vang dialirkan keeil. Walaupun kondisi bendung

vang rusak, sistem SR ini masib tetap digunakan oleh petani di daerah tersebut,
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Diari hasil penelitian yang telah dilaksanakan di dacrah Koto Pulai Padang,
dapat disimpulkan bahwa rendahnya efisiensi di saluran tersier dan petak tersier
tidak mempengarmuhi kondisi irigasi di daerah tersebut. artinya pengembangzan
sistem pertanian SR Unand masih dapat dilaksanaken denpan dukungan irgasi
yung ada, hal ini terfihal dar tingginva nilai efisiensi di petak sawah dan
efektivitas di daerah tersebut. Dukungan irigasi ini dapat ditingkatkan lagi dengan
meningkatkan operasi dan pemelibaraan saluran sehingga kehilangan air di
saluran dapat dikurangi dan luas areal sawah yang terairi semakin bertambah.
Selain i, denpan dilaksapakannya sistem pertanian SRI Unand di Koto Pulai.
sistemn irigasi di deerab tersebut dapat berubah dad irigasi terus menerus ke sistam
ingasi terputus — putus (ermirten), sehingpa dapat menghemat pemakaian air
irigasi karena sistem pertanian SE1 Unand inl merupakan sistem perlanian yang
hemat air, dan konflik terhadap jatah pembagian air di daemah tersebut dapat
dihindari dengan pengaturan jadwal irigasi sistem pertanian SE1 Unand.

5.2 Saran
Dhari hasil penelitian, dapat disarankan :
1. Karena sistem pertanian SR merupakan sistem pertanion yang hemai air,
maka untuk pengembangan kedepan diperlukan dukungan sistem iripasi yang
berasaskan pada sistem hemat air,

I

Dapat dijadikan schagsi bahan pertimbangan bagi masyarakat dan stake holder
lainnya enivk menerapkan sistem pertanian SR sebagai sistem pertanian vang

dapat dikembangkan di dacrah pertanian vang memiliki sedikit air irigasi.
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